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ABSTRAK 

 

Iswanti, Nirm 010418017. Efektivitas Pemanfaatan Aroma Buah Nanas Untuk 
Penangkapan Ngengat Ulat Kantong dan Lalat Buah Pada Tanaman Menghasilkan 
(TM) di PT. Socfindo Kebun Mata Pao. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas pengendalian hama ngengat ulat kantong menggunakan 
aroma buah nanas dengan berbagai perlakuan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi ngengat ulat kantong yang terperangkap dalam perangkap hama 
(fruit trap). Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Teluk Mengkudu, 
Kabupaten Serdang Bedagai pada bulan Maret sampai dengan Juni 2022. Metode 

pengumpulan data yaitu metode observasi dan dokumentasi menggunakan data 
pengamatan, sementara metode analisis data menggunakan uji anova satu arah 

(one way), uji Independent Sample t-Test, dan Uji Dependent Sample t-Test. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pemanfaatan aroma buah nanas untuk 
menangkap ngengat ulat kantong dengan perlakuan lem lebih efektif yaitu 

berjumlah 632 ekor, sementara hasil uji independent sample t-test dan uji 
Dependent Sample t-Test untuk membandingkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi adanya perbedaan signifikansi terhadap letak pemasangan, bahan 
perangkap, dan curah hujan. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Nanas, Anova Satu Arah (One Way), Independent 
Sample t-Test, Dependent Sample t-Test, Socfindo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

ABSTRACT 

 

Iswanti, Nirm 010418017. Effectiveness of Utilizing Pineapple Scent for Catching 
Bagworm Moths and Fruit Flies in Mature Plants (MP) at PT. Socfindo Garden 
Mata Pao. The purpose of this study was to determine the effectiveness of 

bagworm moth control using the scent of pineapple with various treatments and 
the factors that affect the bagworm moth trapped in a fruit trap. This research 

was carried out in Teluk Mengkudu District, Serdang Bedagai Regency from 
March to June 2022. The data collection method was the observation and 
documentation method using observational data, while the data analysis method 

used the one-way ANOVA test, the Independent Sample t-Test and the Dependent 
Sample t-Test. The results showed that effectiveness of the use of pineapple fruit 

scent to catch bagworm moths with glue treatment was more effective, amounting 
to 632 tails, while the results of the independent sample t-test and the dependent 
sample t-test were to compare the factors that influenced the differences in 

significance to the installation location, trap material, and rainfall. 
 

 
Keywords : Effectiveness, Pineapple, One Way Anova, Independent Sample t-Test, 

Dependent Sample t-Test, Socfindo 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan 

penghasil minyak nabati yang telah menjadi komoditas pertanian utama dan 

unggulan di Indonesia. Perkebunan kelapa sawit merupakan sumber pendapatan 

bagi jutaan keluarga petani, sumber devisa negara, penyedia lapangan kerja, serta 

sebagai pendorong tumbuh dan berkembangnya industri hilir berbasis minyak 

kelapa sawit di Indonesia (Nu’man, 2009). 

 Kelapa sawit merupakan komoditas unggulan dalam perdagangan 

internasional Indonesia. Kelapa sawit masuk kedalam 10 komoditas ekspor utama 

Indonesia (Kemendag, 2018). Daya saing yang dimiliki kelapa sawit dalam 

perdagangan internasional telah berhasil menjadikan Indonesia sebagai penghasil 

kelapa sawit terbesar di dunia, sepanjang tahun 2017 Indonesia mampu 

memproduksi minyak kelapa sawit sebanyak 38.500.000 ton, jumlah ini lebih 

besar dibandingkan dengan negara Malaysia yang selama ini juga dikenal sebagai 

negara penghasil minyak kelapa sawit (United States Department of Agriculture, 

2017). 

 Di Indonesia ada lima Provinsi produsen kelapa sawit terbesar yaitu Riau, 

Kalimantan Tengah, Sumatera Utara, Kalimantan Barat, dan Sumatera Selatan. 

Perkebunan Sawit di Indonesia menurut perusahaannya dibedakan menjadi 

Perkebunan Besar (PB) dan Perkebunan Rakyat (PR). Perkebunan Besar terdiri 

dari Perkebunan Besar Negara (PBN), dan Perkebunan Besar Swasta (PBS). Pada 

tahun 2021, diusahakan perkebunan besar swasta sebesar (21,34%), diusahakan 

oleh perusahaan rakyat (49,28%), dan diusahakan oleh perkebunan besar negara 

(14,31%). Luas lahan sawit yang dimiliki Indonesia mencapai 12.593.035 Ha 

dengan total produksi pertahun yaitu 49.710.345 ton (Statistik Perkebunan 

Indonesia, 2021). 

 Provinsi Sumatera Utara merupakan produsen kelapa sawit ketiga terbesar 

di Indonesia yang tercatat memiliki luas areal Perkebunan Rakyat (PR) sebesar 

416.249 ha dengan produksi 1768.800 ton, Perkebunan Besar Negara (PBN) 

memiliki luas areal 281.054 ha dengan produksi 1.421.379 ton, Perkebunan
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Swasta memiliki luas areal 505.062 dengan produksi 2.738.432 pada tahun 2021 

(Statistik Perkebunan Indonesia, 2021). 

 PT Socfin Indonesia (Socfindo) adalah perusahaan agribisnis yang 

bergerak di perkebunan kelapa sawit dan karet serta produsen benih unggul kelapa 

sawityang sudah teruji dan terbukti tidak hanya di Indonesia tetapi juga di dunia 

internasional. Badan usaha PT Socfin Indonesia adalah hasil dari perjanjian 

kemitraan joint-venture antara Plantation Nord-Sumatera SA (anak perusahaan 

Socfin SA) dengan Pemerintah Republik Indonesia pada tahun 1968 

sebagaikelanjutan dari Socfin SA Medan (Société Financiere des Caoutchoucs 

Medan SA) perusahaan milik Belgia yang dibentuk pada tahun 1930 di Medan. 

Adrien Hallet sebagai pendiri Socfin telah memulai perkebunan komersil karet di 

Indonesia sejak 1909 dan perkebunan kelapa sawit sejak tahun 1911 di Sei Liput / 

Medang Ara yang terletak di Aceh Timur, Deli Muda dan Tanah Itam Ulu di 

Sumatera Utara. Bahkan tidak hanya mengembangkan kebun kelapa sawit 

komersil, Adrien Hallet juga telah mengembangkan benih kelapa sawit sejak 

tahun 1913. 

 Untuk mendapatkan produksi yang optimal, karakteristik dan faktor-faktor 

yang dapat menghambat produktivitas harus dipahami dan diupayakan solusinya. 

Salah satu permasalahan penting dalam budidaya tanaman kelapa sawit adalah 

serangan hama dan penyakit yang dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman 

hingga berdampak pada penurunan tingkat produksi kelapa sawit. Hama yang 

umumnya menyerang adalah Setora nitens, Metisa Plana, Mahasena corbetii, 

Darna trima, dan lain-lain (Satriawan, 2012). 

 Ulat pemakan daun kelapa sawit merupakan salah satu hama penting pada 

tanaman kelapa sawit. Terdapat banyak juga jenis ulat pemakan daun kelapa sawit 

baik golongan ulat api, ulat kantung maupun ulat bulu. Ulat kantung (Mahasena 

corbetti) merupakan salah satu kelompok pemakan ulat daun kelapa sawit dan 

hama penting yang paling sering menyerang perkebunan kelapa sawit. Pada 

beberapa daerah tertentu, ulat api dan ulat kantung sudah menjadi endemik 

sehingga sangat sulit dikendalikan. Kejadian yang sering terjadi diperkebunan 

kelapa sawit adalah terjadinya suksesi hama ulat bulu dari ulat api atau ulat 

kantung apabila kedua hama ini dikendalikan secara ketat. Ulat kantong yang 
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biasanya menyerang kelapa sawit saat ini adalah Metisa plana, Mahasena 

corbetti, dan Pteroma pendula (Susanto et al., 2013). 

 Ngengat merupakan serangga yang masih dalam ordo Lepidopetra. 

Perbedaan ngengat dengan kupu-kupu yaitu terletak pada bentuk fisik dan waktu 

aktifnya. Fisik ngengat lebih gelap dan bersayap pendek, dan waktu aktifnya lebih 

banyak di malam hari sedangkan pada ngengat merupakan hama perkebunan dan 

merusak tanaman yang menjadi ulat kantong yang menyebabkan kerusakan yang 

cukup fatal (Afrianti et al., 2020). 

 Berdasarkan data dari Pusat Penelitian Kelapa Sawit (2009), permasalahan 

penting dalam perkebunan tanaman kelapa sawit adalah serangan ulat pemakan 

daun (UPDKS) yang menyerang baik pada periode tanaman belum menghasilkan 

(TBM) maupun tanaman menghasilkan (TM). UPDKS yang menimbulkan 

kerugian adalah ulat api (Lepidoptera: Limacodidae) dan ulat kantung 

(Lepidoptera: Psychidae). Penurunan jumlah produksi kelapa sawit akibat 

serangan hama tersebut mencapai 40% atau sekitar 6,4 ton/ha. Masalah hama 

tersebut di perkebunan kelapa sawit umumnya diatasi dengan menggunakan 

insektisida kimia sintetik, namun akan berdampak negatif bagi lingkungan. 

Teknik pengendalian hayati yang ramah lingkungan dan berkesinambungan perlu 

diterapkan, salah satunya dengan memaksimalkan peran predator atau pemangsa 

(Kiswanto et al, 2008). 

 Indonesia salah satu negara yang berkembang dan pengguna pestisida 

dalam perlindungan tanaman. Data Kementerian Pertanian tahun 2011 diketahui 

perkembangan pestisida di Indonesia memberikan keuntungan ekonomi dalam 

jangka pendek (Kementerian Pertanian, 2011). Hal ini menunjukkan bahwa 

pestisida sebagai teknik utama dalam pengendalian OPT yang digunakan petani. 

Sisi lain dari aplikasi pestisida yang mudah digunakan juga berdampak negatif 

terhadap petani, lingkungan, tanaman dan masyarakat sebagai konsumen produk 

pertanian. Yuantri et al., (2013) menunjukkan bahwa penggunaan pestisida yang 

dilakukan petani mengakibatkan keracunan bagi petani, residu pestisida 

mengendap dalam tanah serta pestisida yang disemprotkan pada tanaman diserap 

melalui daun, batang dan akar tanaman. 
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 Permasalahan yang diuraikan tersebut menuntut adanya cara pengendalian 

OPT yang ekonomis menguntungkan petani dan secara teknis dapat diterima 

secara logika oleh petani dan ekologis terhadap lingkungan. Konsep pengendalian 

hama terpadu (PHT) merupakan upaya yang dikembangkan pemerintah dalam 

rangka mengurangi penggunaan pestisida disektor pertanian. Peraturan Menteri 

Pertanian No.48/Permentan/OT.140/10/2009 menyebutkan bahwa PHT adalah 

upaya pengendalian serangan organisme penganggu tanaman dengan teknik 

pengendalian dalam suatu kesatuan untuk mencegah timbulnya kerugian secara 

ekonomi dan kerusakan lingkungan hidup dan menciptakan pertanian yang 

berkelanjutan. Prinsip PHT meliputi pemanfaatan musuh alami, budidaya tanaman 

sehat, pengamatan berkala dan petani ahli PHT. Mariyono dan Irham (2001) 

menunjukkan bahwa PHT berdampak positif terhadap ekonomi petani karena 

mampu mengurangi penggunaan pestisida serta meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan petani secara tidak langsung. 

 Buah nanas memiliki kandungan senyawa kimia yaitu asam nitrat yang 

mampu merusak membran sel bakteri, memisahkan membrane sel dan 

mempertahankan pH dalam sel meskipun dengan memerlukan energy dalam 

jumlah besar. Selain itu buah nanas juga mengeluarkan aroma yang khas yang 

dapat menarik serangga-serangga jantan untuk datang mendekatinya yang 

dianggap sebagai alat komunikasi atau feromon seks yang dikeluarkan serangga 

betina. Aroma khas ini disebut dengan senyawa velotil yang mampu membuat 

serangga tertarik terhadap aromanya, dimana senyawa velotil ini mampu 

menyebar luas apabila suhu ruangan tinggi atau terkena paparan matahari 

langsung yang cukup lama, sehingga serangga-serangga herbivora akan mudah 

terpancing untuk datang menemukan senyawa velotil tersebut (Caesarita, 2011). 

 Kandungan senyawa kimia yang mampu mempertahankan pH dalam sel 

dengan membutuhkan banyak energi, memisahkan membran sel serta mampu 

merusak membran sel bakteri yaitu asam nitrat yang dihasil dari buah Nanas 

Ananas comosus Merr. Selain itu buah nanas juga memiliki kandungan khusus 

yang berfungsi untuk memecah protein membran sel bakteri dan kemampuan 

mendenaturasi protein sel bakteri berupa senyawa bromelin dan senyawa dari 

fenol. Senyawa ini merupakan senyawa turunan flavonoid (Caesarita, 2011). 
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 Berdasarkan hal-hal diatas, timbul ketertarikan bagi penulis untuk 

mengkaji lebih jauh tentang permasalahan ini dan mengambil judul “Efektivitas 

Pemanfaatan Aroma Buah Nanas Untuk Penangkapan Ngengat Ulat 

Kantong Pada Tanaman Menghasilkan (TM) Kelapa Sawit Di PT. Socfindo 

Kebun Mata Pao” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, adapun rumusan 

masalah yang akan dikaji dalam pengkajian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana efektivitas pengendalian hama ngengat ulat kantong dan lalat buah 

menggunakan aroma buah nanas dengan berbagai perlakuan? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi ngengat ulat kantong dan lalat 

buah terperangkap dalam perangkap hama (fruit trap)? 

 

1.3 Tujuan 

 Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

dari pengkajian ini adalah : 

1. Untuk mengkaji efektivitas pengendalian hama ngengat ulat kantong dan lalat 

buah menggunakan aroma buah nanas dengan berbagai perlakuan 

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi ngengat ulat kantong dan 

lalat buah terperangkap dalam perangkap hama (fruit trap) 

 

1.4 Manfaat 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sarana bagi mahasiswa, untuk mengetahui dalam pengendalian hama ngengat 

ulat kantong dengan pemanfaatan aroma buah nanas 

2. Referensi bagi peneliti untuk sebagai bahan tambahan dan pertimbangan 

dalam melaksanakan kegiatan penelitian selanjutnya 

3. Diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan pedoman dalam menentukan 

atau memberikan sebuah kebijakan yang berkaitan dengan pemanfaatan aroma 

buah nanas sebagai penangkapan ngengat ulat kantong pada instansi terkait 

dan pihak-pihak yang membutuhkan 

 


